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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perubahan besar yang berdampak negatif dalam dunia 
bisnis secara global pasca pandemic Covid-19 menuju Era Society 5.0 saat ini, sementara 
terdapat keberhasilan peningkatan perekonomian melalui Pendapatan Domestik Bruto yang 
sebagian besar diperoleh oleh UMKM di Indonesia akhir tahun 2022 ditambah dengan adanya 
perusahaan besar Indonesia dengan usia lebih dari lima puluh tahun dan tetap mampu 
menjaga keberlangsungan usaha hingga hari ini. Beberapa fenomena tersebut yang menjadi 
penyebab penulis melakukan penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruh kinerja 
keuangan terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0 ini melalui variabel intervening 
keunggulan kompetitif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data dikumpulkan 
dengan metode purposive sampling dan dokumentasi data sekunder perusahaan di Indonesia 
yang melegenda, berusia lebih dari 50 tahun, terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mampu 
bertahan melalui masa pandemic Covid-19, serta menerbitkan  laporan keuangan dengan mata 
uang Rupiah sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Analisis data menggunakan Path 
Analysis (Analisis Jalur) dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences versi 
24.0 untuk pengujian hipotesisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif di Era Society 5.0, kinerja keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0, keunggulan kompetitif tidak 
berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0 di perusahaan BEI, dan 
keunggulan kompetitif tidak signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara kinerja 
keuangan dan strategi bisnis di Era Society 5.0 untuk perusahaan BEI. 
Kata Kunci : Strategi Bisnis, Kinerja Keuangan, Keunggulan Kompetitif, Era Society 5.0. 
 

Abstract 
This research is motivated by major changes that have had a negative impact in the global 
business world after the Covid-19 pandemic towards the current Era of Society 5.0, while there 
has been success in increasing the economy through Gross Domestic Income which is mostly 
obtained by MSMEs in Indonesia at the end of 2022 plus the existence of companies Indonesia is a 
big company with more than fifty years of age and is still able to maintain business continuity to 
this day. Several of these phenomena are the reason why the author conducted this research to 
examine how financial performance influences business strategy in the Society 5.0 Era through 
the intervening variable competitive advantage. This research uses quantitative methods. Data 
was collected using a purposive sampling method and secondary data documentation of 
companies in Indonesia that are legendary, more than 50 years old, registered on the Indonesian 
Stock Exchange, able to survive through the Covid-19 pandemic, and publish financial reports in 
Rupiah according to the variables researched. Data analysis uses Path Analysis using the 
Statistical Package for the Social Sciences version 24.0 for hypothesis testing. The results of the 
research show that financial performance has a positive effect on competitive advantage in the 
Society 5.0 Era, financial performance has a significant effect on business strategy in the Society 
5.0 Era, competitive advantage has no significant effect on business strategy in the Society 5.0 Era 
in BEI companies, and competitive advantage is not significant as mediator in the relationship 
between financial performance and business strategy in the Society 5.0 Era for IDX companies. 
Keywords: Business Strategy, Financial Performance, Competitive Advantage, Era Society 5.0. 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian global pasca COVID-19 telah mengalami perubahan besar dengan 
dampak negatif yang signifikan, namun diikuti oleh pemulihan yang kuat dan 
percepatan dalam digitalisasi (Arianto, 2020). Kunci untuk memastikan pemulihan 
yang berkelanjutan dan inklusif, serta menghadapi tantangan di masa depan, adalah 
kebijakan yang tepat dan respons cepat dari pemerintah dan sektor swasta. Pandemi 
ini juga mempercepat transformasi digital dan inovasi di Era Society 5.0, yang 
mendorong perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan. Dampaknya 
mencakup adopsi teknologi, inovasi produk dan layanan, perubahan strategi bisnis, 
manajemen risiko yang lebih baik, peningkatan pengalaman pelanggan, dan kolaborasi 
yang lebih erat antar perusahaan. Perusahaan yang dapat beradaptasi dan mengambil 
peluang dari krisis ini akan lebih siap menghadapi dan menyikapi permasalahan yang 
timbul di masa mendatang. 

Berbeda halnya dengan negara Indonesia, justru keberhasilan bisnis saat ini 
menjadi salah satu  perhatian besar bagi pemerintah Indonesia dalam rangka 
pemulihan ekonomi pasca pandemic covid-19. Adanya keberhasilan bisnis yang 
diperoleh oleh UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) yang terbukti berhasil 
mempertahankan nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia per akhir tahun 2022 
mencapai 61,97 % atau senilai Rp 8,6 triliun, jumlah UMKM sudah menyentuh angka 
64,19 juta unit usaha dan terjadi peningkatan yang cukup signifikan di akhir tahun 
2022 dibandingkan tahun sebelum covid-19 (Pintar Peluang, 2022, Dinas Kementerian 
Koperasi Indonesia, 2023, Kompas.com). Sementara, laporan dari e-Conomy SEA 2023 
yang dikeluarkan Google, Temasek dan Bain melaporkan bahwa nilai ekonomi digital di 
Indonesia pada tahun 2023 meningkat 15% melebihi target minimal 9% dibandingkan 
di tahun 2022.  

Krisis ekonomi global selama pandemi COVID-19, yang terjadi di Era Society 5.0 
yang kaya fasilitas digital, mengharuskan semua pihak untuk beradaptasi dengan cepat 
terhadap perubahan ini. Periode ini merupakan saat-saat dimana peralihan dari Era 
Revolusi Industri 4.0 ke Era Society 5.0 terjadi, yang    menuntut kemampuan adaptasi 
yang lebih besar dari berbagai sektor. Dampak dari perubahan ini sangat terasa, 
menyebabkan banyak pelaku usaha di seluruh dunia mengalami kesulitan, seperti yang 
dialami oleh perusahaan Toshiba. 

Era Society 5.0 adalah gambaran masa dimana teknologi adalah solusi untuk 
berbagai masalah, peningkatan kualitas hidup dan memiliki dampak positif dalam 
hidup manusia. Era ini merupakan konsep yang lahir dari Jepang,  menjelaskan tentang 
tahap evolusi masyarakat berdasarkan peran teknologi sebagai solusi yang mampu 
mengatasi tantangan jaman digital saat ini. Society 1.0 berfokus pada pertanian, Society 
2.0 dimulai dengan revolusi industri, Society 3.0 ditandai kemunculan internet, dan  
Society 4.0 mengintegrasikan kecerdasan buatan dan teknologi canggih dalam dunia 
industri (undiknas.ac.id, 2023). Sementara Society 5.0 memiliki 5 karakteristik utama 
yaitu koneksi penuh, integrasi teknologi dan manusia, sustainability (keberlanjutan), 
solving social challenges (menyelesaikan tantangan sosial), dan inklusivitas. Contoh 
aplikasi daripada Era Society 5.0. meliputi kesehatan cerdas (smart healthcare), 
pendidikan cerdas (smart education), energi terbarukan, pertanian berbasis teknologi, 
kota pintar (smart cities), dan mobilitas cerdas (smart mobility) (lpkia.ac.id). 

Rosfendik (2022) menjelaskan bahwa sebagian besar informasi pada Era Society 
5.0 didapatkan dari sensor ruang fisik yang akan diakumulasikan di dunia maya yang 
mengimplementasikan teknologi Era Revolusi Industri 4.0. untuk menyelesaikan 
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berbagai permasalahan sosial dan solusi keberlanjutan hidup, sementara masyarakat 
di Era Revolusi Industri 4.0 mencari, mengambil, dan menganalisis data di ruang cyber 
lewat internet. Era Society 5.0. ini melanjutkan pengolahan hasil Big Data pada Era 
Revolusi Industri 4.0. yang dianalisis menggunakan teknologi penunjang yakni AI 
(Artificial Intelligence). Hasil dari Society 5.0. adalah mengembalikan hasil analisis AI 
lagi ke manusia dalam bentuk pengetahuan baru ke dalam ruang fisik dan berbagai 
bentuk untuk kepentingan masyarakat dunia yang dikembangkan dalam dunia nyata. 

Para pengusaha harus lebih cerdas, fleksibel serta up-to-date dalam menghadapi 
jaman Era Society 5.0 ini demi mencapai keberhasilan bisnis yang diharapkan dengan 
penggunaan strategi-strategi bisnis melalui keunggulan kompetitif tertentu. Asri et al. 
(2022) menemukan dalam penelitiannya bahwa kecerdasan menangkap peluang dan 
strategi bisnis dengan pengembangan digitalisasi membantu mempermudah proses 
aktivitas manusia. Dimana dalam penelitiannya, perusahaan perbankan syari’ah bisa 
menyesuaikan perkembangan dunia digital salah satunya dengan penggunaan strategi 
bisnis pengadaan teknologi mobile banking, asuransi syariah berbasis digital, serta 
Content Management System (CMS) termasuk dalam komponen keunggulan 
kompetitifnya. 

Dalam mencapai strategi bisnis yang tepat untuk menciptakan keberlangsungan 
dan keberhasilan bisnis itu sendiri, perusahaan harus bisa menemukan strategi bisnis 
yang tepat dengan memanfaatkan keunggulan kompetitif sesuai dengan bidang 
perusahaan yang dibangun untuk bisa memenangkan persaingan (Rahim et al., 2017). 
Budiman et al. (2023) menjelaskan bahwa salah satu indikator kinerja utama bisa 
menggunakan metrik keuangan (kinerja keuangan) seperti pendapatan serta laba yang 
dapat ditemukan dalam laporan keuangan akan mempengaruhi evaluasi dalam strategi 
bisnis. Analisa lingkungan internal dan eksternal akan dibutuhkan dalam mencapai 
keunggulan kompetitif perusahaan untuk mencapai strategi bisnis yang diperlukan 
demi mencapai keberlangsungan dan keberhasilan usaha. 

Ramli et al., (2022) menambahkan bahwa pentingnya strategi bisnis adalah untuk 
mencapai sustainability business (bisnis yang keberlanjutan). Keberadaan analisis 
kekuatan yang dibutuhkan dalam proses strategi bisnis adalah keunggulan bisnis yang 
dapat bersaing (keunggulan kompetitif) meliputi proses bisnis yang dapat 
mengungguli pesaing, kekuatan sumber daya perusahaan yang tidak dimiliki 
perusahaan lain, serta kemampuan dan kompetensi perusahaan yang digunakan untuk 
bersaing dengan kompetitor. Mengevaluasi hasil kinerja salah satunya kinerja 
keuangan menjadi penting dalam pengambilan keputusan strategi bisnis perusahaan. 
Penting pula sebagai salah satu proses implementasi tata kelola perusahaan untuk 
pengecekan lebih lanjut dalam memperhatikan kepentingan lingkungan manajemen 
perusahaan serta kepentingan pemegang saham serta pemegang kepentingan lainnya. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan bisnis perusahaan 
dalam mengelola strategi bisnisnya di tengah persaingan bisnis oleh perubahan jaman 
dengan menggunakan keunggulan kompetitif produk perusahaan yang ditawarkan. 
Salah satu tahap yang sangat penting dalam strategi bisnis untuk business sustainable 
adalah pengawasan kinerja keuangan untuk dapat menghasilkan keuntungan bagi para 
investor dan lingkungan stakeholders dalam bentuk kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR) kepada masyarakat sebagai bukti komitmen dan peningkatan 
kepercayaan investor serta citra positif perusahaan (Sari, 2021, Imran, 2017). 
Kemudian hasil kinerja keuangan perusahaan yang baik dapat dilihat dari tingkat 
pengembalian yang tinggi kepada para pemegang sahamnya sesuai dengan tingkat ROA 
(Return On Assets) dan akan mempengaruhi kenaikan harga saham perusahaan 
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(Asmirantho, 2015). 
Kinerja keuangan Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2019-2022 menunjukkan 

pertumbuhan yang stabil. Pada 2022, BEI mencatatkan laba bersih sebesar Rp964,27 
miliar, meningkat dari Rp886,82 miliar pada 2021, sekitar 8,73%. Pendapatan BEI juga 
tumbuh, mencapai Rp2,9 triliun pada 2022, naik sekitar 10% dari tahun sebelumnya. 
Aset BEI bertambah 15,03% dari Rp9,45 triliun pada 2021 menjadi Rp10,87 triliun di 
akhir 2022. Sementara itu, peningkatan liabilitas dan ekuitas menunjukkan adanya 
ekspansi yang mencerminkan perkembangan positif di pasar modal Indonesia 
(Rahmawan, 2022). 

Priyatiningsih (2019) menjelaskan bahwa analisa kinerja keuangan penting untuk 
kegiatan investasi dan untuk mendapatkan strategi bisnis di tengah persaingan pasar 
yang fluktuatif saat ini. Dimana nilai profitabilitas dalam kinerja keuangan akan sangat 
mempengaruhi keputusan investor untuk menanamkan modal usaha dalam sebuah 
perusahaan. Meningkatkan nilai profitabilitas dan pertumbuhan pendapatan dalam 
rangka peningkatan kesejahteraan bagi investor menjadi dasar bagi perusahaan untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif dari strategi bisnis yang dipilih demi 
keberlangsungan usaha perusahaan. Sebab keberadaan stakeholders sangat penting 
untuk memberikan evaluasi dan masukan strategi bisnis selanjutnya baik merupakan 
evaluasi keunggulan kompetitif yang dapat dilihat dari pengukuran kinerja keuangan 
demi peningkatan dan keberlangsungan usaha dalam menguasai pasar. David (2016) 
menambahkan bahwa keunggulan  kompetitif adalah hasil dari kumpulan strategi 
bisnis bagaimana keunggulan suatu perusahaan atau organisasi agar tetap mampu 
bersaing dengan perusahaan lain untuk keberhasilan bisnis jangka panjang. 

Ekonomi digital Indonesia berkembang pesat, terutama dalam sektor e-commerce 
yang mencatat kenaikan transaksi sebesar 22% pada 2022. Dengan kontribusi sekitar 
40% dari total ekonomi digital di ASEAN, Indonesia diperkirakan akan terus 
mengalami lonjakan dalam ekonomi digital. Diperkirakan bahwa nilai ekonomi digital 
Indonesia dapat mencapai USD 130 miliar pada 2025, dan berpotensi tumbuh lebih 
jauh, antara USD 220 hingga 360 miliar, pada 2030. Pertumbuhan ini didorong oleh 
bonus demografi, dimana populasi usia produktif meningkat dan semakin banyak 
orang terhubung dengan layanan digital, yang memperluas basis konsumen digital di 
Indonesia (Ubud, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Izzudin et al. (2020) menjelaskan bahwa Kinerja 
Keuangan khususnya ROA dapat dipengaruhi oleh Strategi Bisnis dan Penerapan 
strategi bisnis yang tepat dapat meningkatkan kinerja perusahaan yaitu kinerja 
keuangan khususnya pada Return On Assets (ROA). Selain itu penelitian penelitian 
sebelumnya banyak dijelaskan bahwa strategi bisnis memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan diantaranya (Suharti et al., 2022, Izzudin et al., 2020, 
Wibowo, 2019, Warsini, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar et al. (2021) Hasil yang diperoleh 
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif yang diproksikan dengan PPC berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA, sehingga kesimpulannya 
hipotesis yang diajukan diterima hasil ini menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan, sesuai dengan teori 
Resource Based Theory menyatakan perusahaan yang mampu mengelola dan 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki maka akan dapat meningkatkan keunggulan 
kompetitif dan mampu bersaing di dunia bisnis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maryani et al. (2019) 
menemukan hasil bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara strategi bisnis 
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terhadap keunggulan bersaing. Hasil penelitian membuktikan penelitian ini dapat di 
terima antara strategi bisnis dengan keunggulan bersaing. 

Berdasarkan paparan dan hasil peneliti sebelumnya penelitian ini menggunakan 
keunggulan kompetitif sebagai variabel intervening untuk mengeksplorasi bagaimana 
kinerja keuangan mempengaruhi strategi bisnis melalui keunggulan kompetitif. Hal ini 
tentunya menjadi perbandingan dan perbedaan dengan peneliti terdahulu yang lebih 
fokus pada hubungan langsung antara kinerja keuangan dan strategi bisnis tanpa 
mempertimbangkan peran mediating variables yaitu  Keunggulan kompetitif 
(competitive advantage). Selain itu pada penelitian ini berfokus pada perusahaan di 
Era Society 5.0 yang melibatkan data yang lebih baru dan relevan dengan teknologi 
terkini. Dengan demikian penelitian ini dapat menemukan hubungan yang lebih 
kompleks antara kinerja keuangan, keunggulan kompetitif, dan strategi bisnis dalam 
konteks teknologi dan digitalisasi modern khususnya di Era Society 5.0. 

Keunggulan kompetitif (competitive advantage) memainkan peran penting dalam 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan menentukan strategi bisnis. Dengan 
memiliki keunggulan yang kuat, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas, pangsa 
pasar, dan stabilitas keuangan. Selain itu, keunggulan kompetitif juga menjadi fondasi 
dalam merumuskan, mengimplementasikan, dan menyesuaikan strategi bisnis agar 
perusahaan tetap unggul dalam persaingan pasar. Keunggulan kompetitif yang spesifik 
(misalnya, inovasi produk, efisiensi biaya, brand strength) mempengaruhi kinerja 
keuangan dan strategi di berbagai sektor industri, terutama dalam  konteks Era Society 
5.0 yang berbasis teknologi dan digitalisasi. 

Keunggulan kompetitif perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) meningkat pesat di berbagai sektor antara 2019-2022. Pertumbuhan 
pendapatan BEI, yang sebagian besar diperoleh dari aktivitas transaksi bursa, 
berkontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan yang kokoh dan memperkuat 
posisi kompetitif BEI. Pada 2022, pendapatan BEI mengalami kenaikan sebesar 
10,52%, mencapai sekitar Rp2,9 triliun dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 
mencerminkan penguatan daya saing BEI dalam hal profitabilitas dan stabilitas 
keuangan yang berkelanjutan. 

Ditemukan dalam laporan BEI (Bursa Efek Indonesia) yaitu beberapa perusahaan 
besar yang sudah lama berjalan di Indonesia yang sudah melewati masa lima dekade 
(50 tahun), sudah go-public, mampu melewati badai pandemic covid-19 serta tetap 
bisa berjalan hingga saat ini dalam mempertahankan keberhasilan bisnisnya. Di 
antaranya ada perusahaan PT. H.M. Sampoerna yang memproduksi rokok, PT. Semen 
Padang yang memproduksi semen, PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk serta PT Bank 
Tabungan Negara (Persero) Tbk. yang fokus pada jasa bank & keuangan, PT Bakrie & 
Brothers, Tbk yang merupakan perusahaan keluarga dan memiliki banyak jenis usaha, 
PT. Aneka Gas Industri, Tbk yang memproduksi gas, PT. Tiga Raksa Satria, Tbk yang 
memproduksi buku, PT. Kimia Farma merupakan BUMN fokus kepada produksi obat-
obatan, PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk yang sejak awal Desember 2020 
berubah nama menjadi PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk yang fokus kepada jasa 
telekomunikasi dan internet dan PT Pegadaian (Persero) Tbk yang fokus kepada jasa 
keuangan non bank. (www.beritasatu.com, www.merdeka.com, www.zonautara.com, 
www.okezone.com). 

Prasetyo (2021) melaporkan dalam www.beritasatu.com bahwa perusahaan atau 
merk (brand) yang bisa bertahan hingga 50 tahun (setengah abad) dan 100 tahun 
(centinneal) memiliki kultur atau core value yang kuat dan bermacam-macam, mulai 
dari inovatif, adaptif, memiliki operational excellence, dan kemampuan kolaboratif.  
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Perusahaan-perusahaan ini terbukti mampu mengatur strategi bisnisnya untuk 
keberlangsungan usaha hingga saat ini. 

Dalam Era Society 5.0, hubungan antara kinerja keuangan, strategi bisnis, dan 
keunggulan kompetitif menjadi semakin kompleks dan saling terkait. Society 5.0 
mengacu pada integrasi yang lebih dalam antara manusia dengan teknologi, yang 
mempengaruhi bagaimana bisnis merumuskan strategi perusahaan untuk mencapai 
keunggulan kompetitif. Dengan demikian, dalam Era Society 5.0, hubungan yang erat 
antara kinerja keuangan yang kuat, strategi bisnis yang adaptif terhadap teknologi, dan 
pemanfaatan teknologi untuk mencapai keunggulan kompetitif menjadi krusial bagi 
kesuksesan jangka panjang perusahaan dalam pasar yang semakin terhubung dan 
berubah dengan cepat. 

Berdasarkan gambaran pada latar belakang serta telaah literatur dan pendalaman 
materi maka pada penelitian ini peneliti tertarik unuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Strategi Bisnis di Era Society 5.0 dengan 
Keunggulan Kompetitif sebagai Variabel Intervening”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
bentuk penelitian yang dilakukan secara sistematis, terukur serta terperinci, serta 
fokus kepada penggunaan angka, tabel, grafik dan diagram untuk menampilkan hasil 
yang diperoleh cukup di permukaan dengan tingkat yang variasi dan kompleks 
(Muslimah et al., 2020). Sementara Sugiyono (2012) menegaskan bahwa penegasan 
pada penelitian kuantitatif harus memiliki dasar yang kokoh sebagai penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Strategi Bisnis di Era Society 5.0 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, ditemukan 
bahwa hipotesis nol (H01) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha1) diterima. Artinya, 
kinerja keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 
5.0. 

Dalam konteks Society 5.0, kinerja keuangan yang kuat memberikan kemampuan 
bagi perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan cepat terhadap perubahan di pasar 
dan kemajuan teknologi. Hal ini memberikan fleksibilitas bagi perusahaan untuk 
berfokus pada inovasi serta mengembangkan produk dan layanan baru yang relevan 
dengan kebutuhan pasar digital saat ini. 

Kinerja keuangan yang baik berdampak positif terhadap strategi bisnis di Era 
Society 5.0 melalui beberapa mekanisme. Pertama, kinerja keuangan yang solid 
memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi canggih dan 
infrastruktur digital yang diperlukan untuk bersaing di era yang semakin digital dan 
terhubung ini. Kedua, sumber daya finansial yang memadai memungkinkan 
perusahaan untuk mengambil risiko yang lebih besar dalam inovasi, seperti 
mengembangkan produk atau layanan baru yang sesuai dengan tuntutan pasar. Ketiga, 
dengan keuangan yang sehat, perusahaan dapat lebih fleksibel dalam melakukan 
diversifikasi dan merespons dengan cepat perubahan kebutuhan dan preferensi 
pelanggan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suharti (2022), menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan yang baik tidak hanya dapat meningkatkan pengembalian bagi pemegang 
saham, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap harga saham perusahaan. Kinerja 
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keuangan yang solid mencerminkan stabilitas dan pertumbuhan perusahaan, yang 
pada gilirannya dapat mempengaruhi persepsi investor dan menarik minat lebih 
banyak pihak untuk berinvestasi. Dalam hal ini, perusahaan yang berhasil mencatatkan 
kinerja keuangan yang baik tidak hanya memenuhi ekspektasi pemegang saham, tetapi 
juga meningkatkan nilai perusahaan di pasar. 

Selain itu, kinerja keuangan yang optimal juga menunjukkan efektivitas dalam 
pengawasan biaya dan pemanfaatan sumber daya. Perusahaan yang mampu mengelola 
biaya dengan efisien, serta memanfaatkan sumber daya secara optimal, akan lebih 
unggul dalam menghadapi tantangan di pasar yang semakin kompetitif. Pengelolaan 
yang baik terhadap biaya dan sumber daya ini sangat penting, terutama dalam era 
digital yang terus berkembang, karena perusahaan harus mampu beradaptasi dengan 
cepat terhadap perubahan kebutuhan dan preferensi konsumen yang dinamis. 

Menurut Asmirantho (2015) dan Priyatiningsih (2019), keberhasilan dalam 
pemanfaatan sumber daya yang efisien juga memperkuat fleksibilitas perusahaan 
dalam merancang dan menerapkan strategi bisnis yang efektif, khususnya dalam 
konteks Era Society 5.0. Era ini ditandai oleh kemajuan teknologi digital yang pesat, 
penguatan hubungan antar manusia melalui internet, serta penerapan kecerdasan 
buatan (AI) dan big data dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, kinerja 
keuangan yang baik memberi perusahaan kapasitas untuk berinvestasi dalam inovasi 
dan pengembangan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, 
mengurangi biaya produksi, dan mempercepat pengambilan keputusan yang berbasis 
data. 

Perusahaan yang memiliki pondasi keuangan yang kuat lebih siap untuk 
mengadopsi teknologi baru yang dapat memperkuat posisi kompetitif mereka. 
Teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan blockchain 
dapat digunakan untuk meningkatkan proses bisnis, mempercepat pengembangan 
produk, serta meningkatkan pengalaman pelanggan. Dengan demikian, perusahaan 
yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan lebih mampu berinovasi dan 
menerapkan strategi berbasis teknologi yang sesuai dengan tuntutan Society 5.0. 

Kinerja keuangan yang baik juga memastikan perusahaan dapat mempertahankan 
daya saingnya dalam menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi. Society 5.0 
menciptakan tantangan baru yang tidak hanya terbatas pada aspek teknologi tetapi 
juga pada aspek sosial dan ekonomi, yang memerlukan perusahaan untuk terus 
beradaptasi. Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja keuangan yang solid memiliki 
lebih banyak sumber daya dan fleksibilitas untuk berinovasi, membangun jaringan 
yang lebih luas, serta menciptakan peluang bisnis baru, yang pada akhirnya 
memungkinkan mereka untuk terus berkembang dan bersaing di pasar global yang 
semakin terhubung. 
2. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Keunggulan Kompetitif 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis nol 
(H01) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha1) diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kinerja Keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif perusahaan. 

Kinerja keuangan yang baik memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi dalam 
inovasi, teknologi, dan pengembangan produk, yang semuanya merupakan faktor 
penting untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Bagi 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), kinerja keuangan yang solid 
penting untuk menarik investasi dan mempertahankan kepercayaan investor. Di pasar 
yang kompetitif seperti BEI, perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki 
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fleksibilitas untuk melakukan ekspansi pasar, mengakuisisi perusahaan lain, atau 
mengembangkan produk baru untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang terus 
berubah. 

Keunggulan kompetitif yang kuat juga dapat memperkuat kinerja keuangan 
perusahaan dengan meningkatkan penjualan, mengurangi biaya operasional, dan 
meningkatkan margin laba. Dengan demikian, ada hubungan timbal balik di mana 
kinerja keuangan yang baik mendukung strategi untuk mencapai keunggulan 
kompetitif, sementara keunggulan kompetitif yang kuat juga memperbaiki kinerja 
keuangan. Perusahaan di BEI perlu mengelola kinerja keuangan secara efektif untuk 
tetap kompetitif dan menarik bagi investor, memastikan pertumbuhan jangka panjang 
yang berkelanjutan. 

Menurut Tampi (2015), apabila perusahaan mampu menciptakan keunggulan 
melalui salah satu dari ketiga strategi generik tersebut, maka akan didapatkan 
keunggulan kompetitif. Dengan terciptanya suatu inovasi produk dan memiliki daya 
saing didalam pasar maka  akan memberikan profitabilitas bagi perusahaan, ini 
membuktikan keunggulan kompetitif yang terbentuk dari Intellectual Capital mampu 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Kusuma, 2015). Kinerja keuangan 
perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan. Rasio 
profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan 
yang sering kali digunakan dalam pengambilan keputusan, hal ini dikarenakan rasio 
profitabilitas sangat cocok mengukur efektivitas dan mengevaluasi kinerja manajemen 
dalam menjalankan usaha bisnis dan produktivitasnya dalam mengelola aset-aset 
perusahaan secara keseluruhan (Gany et al., 2015). 

Penelitian ini konsisten dengan temuan Darmawan et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik dan mampu memanfaatkan 
keunggulan kompetitif secara efektif cenderung dapat memperluas pangsa pasar 
mereka dengan meningkatkan dan mempertahankan basis pelanggan. Kinerja 
keuangan yang kuat mendukung pengembangan, pemeliharaan, dan peningkatan 
keunggulan kompetitif melalui strategi bisnis, inovasi, dan pelayanan pelanggan, yang 
semuanya menjadi kunci untuk bersaing di pasar yang dinamis. 
3. Pengaruh Keunggulan Kompetitif Terhadap Strategi Bisnis di Era Society 5.0 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan kompetitif tida k 
memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0. Ada beberapa 
alasan mengapa keunggulan kompetitif mungkin tidak berpengaruh signifikan 
terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0, khususnya di perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertama, Era Society 5.0 ditandai dengan perubahan cepat 
yang didorong oleh kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan dan big data, 
sehingga fleksibilitas dan kemampuan adaptasi menjadi lebih penting daripada 
keunggulan kompetitif berbasis aset fisik. Kedua, perusahaan di BEI mungkin 
menghadapi tantangan dalam menerapkan keunggulan kompetitif secara efektif karena 
banyak yang masih dalam tahap awal transformasi digital dan belum sepenuhnya 
mengintegrasikan teknologi baru. Oleh karena itu, di era yang sangat digital ini, 
kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat lebih menentukan 
keberhasilan daripada hanya mempertahankan keunggulan kompetitif tradisional. 

Selain itu, faktor eksternal seperti intensitas persaingan di pasar yang semakin 
global juga dapat memengaruhi relevansi keunggulan kompetitif dalam Era Society 5.0. 
Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, keunggulan kompetitif tradisional 
seperti penguasaan pasar lokal atau biaya produksi yang lebih rendah dapat dengan 
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cepat tergeser oleh pesaing baru yang mampu memanfaatkan teknologi mutakhir 
untuk menciptakan nilai tambah yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa 
keunggulan kompetitif tradisional perlu diperbarui dengan pendekatan yang lebih 
berbasis teknologi dan inovasi agar tetap relevan. Perusahaan yang gagal mengikuti 
perkembangan ini mungkin menemukan bahwa keunggulan kompetitif mereka 
menjadi kurang efektif dalam mendukung strategi bisnis yang relevan dengan tuntutan 
era digital. 

Penelitian ini berbeda dari temuan Piyani et al. (2022), yang menyatakan bahwa 
keunggulan kompetitif memungkinkan perusahaan mengungguli pesaing dengan 
memanfaatkan sumber daya secara efektif, mendukung pertumbuhan kinerja 
berkelanjutan. Namun, dalam Era Society 5.0, keunggulan kompetitif tradisional 
mungkin tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis. Di era digital yang 
cepat berubah ini, kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru dan 
merespons perubahan pasar lebih penting daripada sekadar mempertahankan 
keunggulan berbasis aset fisik atau efisiensi. Oleh karena itu, meskipun keunggulan 
kompetitif dapat mendukung kinerja di kondisi stabil, perusahaan perlu strategi yang 
lebih fleksibel dan inovatif untuk tetap relevan dan bersaing di lingkungan yang 
dinamis. 
4. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Strategi Bisnis di Era Society 5.0 

Melalui Variabel Intervening Keunggulan Kompetitif 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa efek 

mediasi dari Keunggulan Kompetitif (Y1) dalam hubungan antara Kinerja Keuangan (X) 
dan Strategi Bisnis di Era Society 5.0 (Y2) tidak signifikan pada tingkat signifikansi 
0.05. 

Efek mediasi dari Keunggulan Kompetitif (Y1) dalam hubungan antara Kinerja 
Keuangan (X) dan Strategi Bisnis di Era Society 5.0 (Y2) tidak signifikan karena 
beberapa alasan konkret. Pertama, di Era Society 5.0, perusahaan menghadapi 
tantangan dan peluang baru yang sangat bergantung pada teknologi canggih seperti 
kecerdasan buatan dan big data, sehingga keunggulan kompetitif tradisional yang 
berfokus pada efisiensi operasional atau aset fisik mungkin tidak relevan atau efektif 
sebagai mediator. Kedua, banyak perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) mungkin 
masih berada dalam tahap awal transformasi digital dan belum sepenuhnya 
mengintegrasikan teknologi baru dalam operasi mereka, sehingga keunggulan 
kompetitif yang ada saat ini mungkin tidak dioptimalkan untuk mendukung strategi 
bisnis yang memerlukan adaptasi cepat. Ketiga, di era yang ditandai dengan perubahan 
cepat dan kebutuhan untuk inovasi berkelanjutan, keunggulan kompetitif berbasis 
faktor-faktor statis mungkin tidak cukup kuat untuk memediasi hubungan antara 
kinerja keuangan dan strategi bisnis yang membutuhkan respons cepat terhadap 
perubahan pasar dan teknologi. Oleh karena itu, keunggulan kompetitif mungkin tidak 
memiliki pengaruh signifikan dalam konteks ini. 

Hasil penelitian ini ini mengindikasikan perlunya perusahaan untuk mengalihkan 
fokus dari pendekatan berbasis keunggulan kompetitif tradisional menuju strategi 
yang lebih adaptif dan berorientasi teknologi. Dalam Era Society 5.0,  kolaborasi lintas 
sektor, pemanfaatan data real-time, serta integrasi teknologi digital dalam setiap aspek 
bisnis menjadi lebih penting daripada sekadar mempertahankan keunggulan 
kompetitif berbasis efisiensi atau sumber daya fisik. Perusahaan perlu membangun 
ekosistem inovasi yang memungkinkan mereka tidak hanya untuk merespons 
perubahan pasar secara cepat tetapi juga untuk memprediksi tren dan kebutuhan 
pelanggan di masa depan. Hal ini menegaskan bahwa transformasi digital yang holistik, 
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bukan sekadar peningkatan keunggulan kompetitif tradisional, adalah kunci 
keberhasilan dalam mendukung hubungan antara kinerja keuangan dan strategi bisnis 
di era yang terus berubah ini. 

Penelitian ini bertentangan dengan pandangan yang menyatakan bahwa kinerja 
keuangan adalah indikator keberhasilan strategi bisnis (Fahmi, 2018; Sari, 2021; 
Imran, 2017). Kinerja keuangan yang baik mencerminkan pengelolaan yang efektif dan 
mendukung strategi bisnis. Keunggulan kompetitif yang diperoleh dari strategi bisnis, 
inovasi, dan pelayanan pelanggan juga penting untuk memperbesar pangsa pasar dan 
bersaing (Darmawan et al., 2023). Selain itu, strategi bisnis yang efektif membantu 
perusahaan mencapai tujuan jangka panjang lebih cepat (Indra, 2021). 
Ketidaksesuaian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
mungkin tidak signifikan dalam memediasi hubungan antara kinerja keuangan dan 
strategi bisnis di Era Society 5.0. 
5. Deskripsi variabel Kinerja Keuangan, Keunggulan Kompetitif, dan Strategi 

Bisnis di Era Society 5.0 
Deskripsi variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini penting untuk 

memahami konteks dan hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan perusahaan di Era Society 5.0. Setiap variabel memiliki peran dan 
karakteristik yang berbeda, yang saling berinteraksi dalam membentuk strategi bisnis 
yang efektif. Berikut adalah deskripsi masing-masing variabel: 
a. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah indikator yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan berhasil dalam pengelolaan sumber daya finansial mereka. Kinerja ini 
tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, terutama melalui rasio-rasio keuangan 
seperti ROA (Return on Assets), ROE (Return on Equity), profit margin, dan Earning 
Per Share (EPS). Dalam Era Society 5.0, kinerja keuangan yang baik memungkinkan 
perusahaan untuk berinvestasi dalam teknologi canggih, inovasi, dan pengembangan 
produk yang lebih relevan dengan kebutuhan pasar yang semakin digital dan 
terhubung. Selain itu, perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang solid juga 
dapat mengelola risiko dengan lebih baik dan mempertahankan daya saing yang lebih 
tinggi. 
b. Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif merujuk pada kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan produk atau layanan yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan 
pesaingnya, yang memungkinkan perusahaan untuk memperoleh posisi lebih baik di 
pasar. Dalam Era Society 5.0, keunggulan kompetitif tidak hanya terbatas pada 
penguasaan sumber daya fisik atau biaya yang lebih rendah, tetapi juga mencakup 
kemampuan untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi baru, serta kemampuan 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan teknologi. Keunggulan 
kompetitif juga berperan dalam menjaga loyalitas pelanggan dan menarik perhatian 
investor, terutama dengan memanfaatkan data besar, kecerdasan buatan, dan 
teknologi canggih lainnya. 
c. Strategi Bisnis 

Strategi bisnis adalah rencana jangka panjang yang diambil oleh perusahaan 
untuk mencapai tujuan dan mempertahankan kelangsungan usahanya di pasar yang 
kompetitif. Dalam Era Society 5.0, strategi bisnis berfokus pada pengembangan 
teknologi, adaptasi terhadap perubahan cepat dalam tren pasar, serta inovasi dalam 
produk dan layanan. Di era ini, perusahaan yang mampu memanfaatkan data secara 
real-time, bekerja sama lintas sektor, dan mengintegrasikan teknologi digital dalam 
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operasional bisnis mereka akan memiliki keunggulan kompetitif. Perusahaan juga 
perlu memiliki strategi yang fleksibel dan dapat beradaptasi dengan cepat terhadap 
perubahan pasar yang dipicu oleh perkembangan teknologi. 
  
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dibahas di bab sebelumnya, kesimpulan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kinerja keuangan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif di Era 

Society 5.0. Perusahaan BEI dengan kinerja keuangan yang baik dapat 
mengoptimalkan sumber daya untuk meningkatkan efisiensi, berinvestasi dalam 
inovasi, dan memperkuat posisi pasar, yang pada akhirnya memperkuat 
keunggulan kompetitif. 

2. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 5.0. 
Di perusahaan BEI, kinerja keuangan yang baik dapat  memungkinkan adaptasi 
yang lebih efektif terhadap perubahan teknologi dan pasar, serta mendukung 
penerapan strategi bisnis yang inovatif dan efisien dalam lingkungan digital yang 
dinamis. 

3. Keunggulan kompetitif tidak berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era 
Society 5.0 di perusahaan BEI. Di era ini, kemampuan untuk beradaptasi dengan 
teknologi baru dan berinovasi secara berkelanjutan lebih penting daripada 
keunggulan kompetitif yang bergantung pada aset fisik atau efisiensi operasional. 

4. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap strategi bisnis di Era Society 
5.0., namun keunggulan kompetitif tidak signifikan sebagai mediator dalam 
hubungan antara kinerja keuangan dan strategi bisnis di Era Society 5.0 untuk 
perusahaan BEI. Dalam era digital yang berkembang pesat, fleksibilitas dan inovasi 
menjadi faktor yang lebih penting dibandingkan dengan keunggulan kompetitif. 
Oleh karena itu, kinerja keuangan secara langsung mempengaruhi strategi bisnis, 
sementara keunggulan kompetitif tidak berperan secara efektif sebagai mediator. 

5. Deskripsi variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja Keuangan, 
Keunggulan Kompetitif, dan Strategi Bisnis memiliki hubungan yang erat dan saling 
mempengaruhi, namun dalam konteks Era Society 5.0, strategi bisnis yang fleksibel 
dan berbasis teknologi menjadi lebih penting daripada sekadar mempertahankan 
keunggulan kompetitif tradisional. Perusahaan yang dapat mengintegrasikan 
teknologi canggih dan beradaptasi dengan cepat akan memiliki keunggulan yang 
lebih besar dalam menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan bertahan di pasar 
yang semakin kompetitif. 

Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah rekomendasi yang dapat 

diimplementasikan oleh perusahaan dan digunakan sebagai pedoman bagi peneliti 
selanjutnya: 
1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan yang terdaftar di BEI perlu mengutamakan pengelolaan kinerja 
keuangan yang efisien dengan mengoptimalkan biaya operasional, berinvestasi dalam 
teknologi yang mendukung pertumbuhan, dan menyusun strategi untuk meningkatkan 
likuiditas serta profitabilitas. Selain itu, perusahaan harus meningkatkan fokus pada 
inovasi dan fleksibilitas dengan mengembangkan budaya kerja yang mendorong 
inovasi melalui pelatihan karyawan dan investasi dalam riset dan pengembangan 
(R&D) untuk menciptakan produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan pasar 
yang terus berubah. Percepatan transformasi digital juga penting dengan 
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mengintegrasikan teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan Internet of Things 
(IoT) untuk meningkatkan efisiensi operasional, personalisasi layanan pelanggan, dan 
pengambilan keputusan berbasis data. Perusahaan harus mengembangkan strategi 
bisnis adaptif dengan mekanisme pemantauan tren pasar secara real-time, 
memungkinkan penyesuaian kebijakan yang cepat terhadap perubahan teknologi dan 
kebutuhan konsumen, serta merevisi model keunggulan kompetitif dengan beralih dari 
aset fisik ke strategi berbasis inovasi, adaptasi, dan nilai tambah bagi konsumen 
melalui layanan yang dipersonalisasi dan inovasi berbasis teknologi. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian dengan 
melibatkan perusahaan dari berbagai sektor dan industri, baik di Indonesia maupun 
internasional, untuk menguji generalisasi temuan serta melakukan perbandingan 
antara perusahaan besar dan UKM guna memahami dinamika yang berbeda terkait 
kinerja keuangan, strategi bisnis, dan keunggulan kompetitif. Selain itu, penting untuk 
mengintegrasikan variabel baru seperti digital readiness, budaya organisasi, atau 
kapabilitas teknologi sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara kinerja 
keuangan dan strategi bisnis. Pengumpulan data yang lebih mutakhir dan bersifat 
longitudinal serta pemanfaatan big data untuk menganalisis tren teknologi dan inovasi 
akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif. Peneliti juga disarankan untuk 
mengembangkan model teoritis baru yang relevan dengan Era Society 5.0, dengan 
fokus pada fleksibilitas, inovasi, dan teknologi, serta menguji hubungan kinerja 
keuangan dengan keberlanjutan perusahaan dalam konteks digital. Terakhir, penelitian 
tentang faktor non-finansial, seperti kepemimpinan, budaya inovasi, dan kepuasan 
karyawan, juga perlu diperhatikan, mengingat peran pentingnya dalam mempengaruhi 
strategi bisnis di era digital yang terus berkembang. 
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